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Abstrak. Pada makalah ini, Metode Borda Count diaplikasikan untuk menentukan
pemenang pemilihan walikota Padang Panjang. Pertama kali, keempat calon walikota
diberi nomor urut sesuai dengan ketetapan KPU Padang Panjang. Pada kuesioner setiap
pemilih menetapkan urutan pilihan sesuai keinginannya terhadap calon walikota. Data
hasil pilihan berdasarkan keinginan tersebut dikumpulkan dan diungkapkan dalam ben-
tuk matriks bujur sangkar. Selanjutnya karena terdapat empat calon, pilihan pertama
dari pemilih diberi nilai 4 sedangkan pilihan kedua dan seterusnya berturut-turut diberi
nilai 3,2 dan 1. Poin Borda Count tersebut dinyatakan dalam bentuk matriks baris 1
x 4. Hasil perkalian matriks data hasil pilihan dan matriks poin Borda Count tersebut
menghasilkan jumlah suara yang diperoleh oleh masing-masing calon walikota. Dari hasil
penggunaan metode ini, dinyatakan bahwa pasangan calon Mawardi-Taufiq Idris sebagai
pemenang walikota Padang Panjang.

Kata Kunci: Borda Count, matriks, pemilihan

1. Pendahuluan

Pada tahun 2018 yang lalu, Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia (KPU RI)
kembali melaksanakan Pemilhan Kepala Daerah (Pilkada) serentak. Pada tahun
tersebut terdapat 171 daerah melaksanakan pilkada serentak dengan rincian 17
provinsi memilih gubernur, 39 kota memilih walikota dan 115 kabupaten memilih
bupati [3]. Dari 171 pemilihan kepala daerah tersebut, di provinsi Sumatera Barat
ada 4 kota melaksanakan Pilkada yaitu Padang, Sawahlunto, Pariaman dan Padang
Panjang.

Selama ini berdasarkan sistem pemilihan dalam pilkada, pemilih hanya boleh
memilih satu pilihan saja. Jika pemilih memilih lebih dari satu pasangan maka suara
pemilih tersebut dianggap tidak sah sehingga tidak diperhitungkan lagi. Metode
pemilihan ini memiliki kelemahan karena pemilihan yang dilaksanakan tidak mem-
pertimbangkan urutan keinginan dari pemilih yang menyatakan pendapat pemilih
terhadap masing-masing calon. Hal ini mengakibatkan calon yang terpilih terkadang
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tidak sesuai dengan aspirasi pilihan masyarakat secara keseluruhan. Selain itu de-
ngan menggunakan metode ini, proses pemilihan ada kalanya diulang kembali apa-
bila tidak ada calon yang memperoleh suara lebih dari 50% suara, kecuali tergan-
tung KPU mengatur saat pemilihan dilaksanakan. Akibatnya biaya pilkada menjadi
meningkat. Untuk mengatasi kelemahan tersebut, diperlukan suatu metode pemili-
han yang didasarkan pada urutan keinginan pemilih, yang lebih menggambarkan
dan mengungkapkan aspirasi pilihan para pemilih.

Metode Borda Count adalah salah satu metode pemilihan yang dapat digunakan
dalam memilih kandidat politik favorit suatu pemilihan [4]. Metode ini dalam pelak-
sanaannya menggunakan aplikasi matematika seperti fungsi faktorial dan perkalian
matriks. Metode Borda Count ditemukan oleh Jean-Charles Chevalier de Bord (4
Mei 1733-19 Februari 1799) yang merupakan seorang ahli matematika, ahli fisika,
dan pelaut Prancis.

Peneliti memilih kota Padang Panjang sebagai objek penelitian karena kota
Padang Panjang memiliki 4 calon, sedangkan tiga pemilihan daerah lainnya memilki
calon kurang dari 4. Metode Borda Count lebih cocok diterapkan untuk n > 3,
pada penelitian ini n bernilai 4. Apabila dibandingkan hasil dari pemilihan yang
dilaksanakan oleh KPU bisa sama atau berbeda dengan metode Borda Count.

Pada pilkada 2018, Kota Padang Panjang memiliki 4 kandidat pasangan calon
walikota sesuai urutan yaitu (1)Mawardi - Taufiq Idris, (2)Hendri Arnis - Eko
Furqani, (3) Rafdi Meri Syarif - Ahmad Fadly dan (4) Fadly Amran - Asrul.

2. Landasan Teori

Definisi 2.1. [2] Matriks adalah jajaran empat persegi panjang dari bilangan-
bilangan. Bilangan-bilangan dalam jajaran tersebut disebut entri dari matriks.

Suatu matriks A dan B dapat dikalikan jika jumlah kolom dari matriks A sama
dengan jumlah baris pada matriks B.

Definisi 2.2. [2] Jika A adalah matriks m x r B adalah matriks v x n maka hasil
kali matriks AB adalah matriks m x n.

Misalkan A merupakan himpunan berhingga, maka jumlah elemen berbeda di
dalam A disebut kardinalitas dari himpunan A, dinotasikan sebagai n(A) atau
#A [5]. Suatu fungsi faktorial f : N — Z* dinotasikan dengan f(n) = n!. Nilai
f(n) = n! adalah hasil kali dari bilangan bulat positif n yang pertama sehingga
fn)=1x2x---x(n—1)xndan f(0)=0=1[7].

2.1. Formula Slovin

Formula Slovin adalah suatu formula yang digunakan untuk menentukan banyak
sampel yang diperlukan dalam suatu penelitian [8]. Formula Slovin tersebut adalah
N

14 Ne?’
dimana n adalah banyaknya sampel, N adalah jumlah populasi dan e adalah batas
toleransi kesalahan. Batas toleransi kesalahan dinyatakan dalam persentase. Se-

n (2.1)

makin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi.
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2.2. Metode Borda Count

Metode Borda Count merupakan suatu metode yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan untuk suatu pemilihan dari sekelompok pilihan [4]. Pemilih
atau pemberi suara (voters) melakukan perankingan terhadap kandidat atau calon
yang akan dipilih, yang disusun berdasarkan pilihan (preference). Metode ini menen-
tukan pemenang dari suatu pemilihan dengan memberikan jumlah poin tertentu
untuk masing-masing kandidat sesuai dengan posisi yang telah ditetapkan.
Langkah-langkah dalam metode Borda Count diberikan berikut ini:

(1) Tetapkan poin Borda untuk tiap kandidat dan konstruksi matriksnya. Secara
umum, jika terdapat n kandidat, maka n poin ditetapkan untuk pilihan per-
tama, n-1 poin untuk pilihan kedua, n-2 poin untuk pilihan ketiga, dan seterus-
nya hingga pilihan terakhir.

(2) Buat matriks dari data pilihan yang diperoleh. Data pilihan yang telah dipilih
oleh pemilih dinyatakan dalam bentuk matriks.

(3) Lakukan perkalian dari matriks yang diperoleh pada langkah 1 dan 2.

(4) Nilai untuk tiap kandidat selanjutnya dihitung. Kandidat dengan nilai tertinggi
dinobatkan sebagai pemenang Borda.

Skor Borda yang ditunjukkan dengan BS(A) dapat juga dihitung dengan for-
mula BS(A) = (n)x #i|i meranking A yang pertama + (n — 1)Xx #i|i meranking
A yang kedua + ... + 2x #i|i meranking A kedua terakhir + 1x #i|i meranking
A terakhir [1]. Kandidat dengan skor Borda tertinggi adalah pemenang.

3. Pembahasan

(1) Mengumpulkan data pemilih serta data pilihan kepala daerah yang akan di-
pilih oleh masyarakat. Jumlah pemilih dalam pemilihan kepada daerah terse-
but adalah 35.948 orang, sedangkan 4 pasangan calon yang akan dipilih sesuai
urutan yang telah ditetapkan panitia pemilihan adalah:

(1) Mawardi - Taufiq Idris

(2) Hendri Arnis - Eko Furqani

(3) Rafdi M. Syarif - Ahmad Fadly
(4) Fadly Amran - Asrul.

(2) Menentukan jumlah atau banyak sampel yang akan digunakan. Dengan meng-
gunakan (2.1) maka jumlah sampel dengan toleransi kesalahan 5% adalah

B 35.948
T 1135.948(0,052)
35.948
90, 87
— 305,59811

.~ 396.

(3) Menetapkan kemungkinan urutan pasangan calon yang mungkin secara mate-
matis. Karena terdapat 4 pasangan calon maka banyaknya urutan yang
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mungkin terjadi dalam proses pemilihan adalah 4!= 24. Urutan-urutan yang
mungkin muncul dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Urutan Pasangan Calon Walikota yang Mungkin dengan Empat Pasangan Calon
1,234 2134 31244123
1243 | 2143 | 3142 | 41,32
1324 | 2314 | 3214|4231
1342 2341 | 3241 | 42,13
1423 | 2413 | 3412 | 4,312
1,432 | 2431 | 3,421 | 4321

Menyatakan data hasil pemilihan kepala daerah dalam bentuk matriks. Berikut
ini adalah data yang diperoleh dari 396 sampel pemilih di kota Padang Panjang;:

Tabel 2. Sampel Pemilih di Kota Padang Panjang

Nomor Urut Nama Calon Walikota Pilihan
1 2 3 4
1 Mawardi - Taufiq Idris 88 | 248 | 26 34
2 Hendri Arnis - Eko Furqani 136 | 19 | 20 | 221
3 Rafdi M.Syarif - Ahmad Fadly | 59 | 103 | 215 | 19
4 Fadly Amran - Asrul 113 | 26 | 135 | 122

Dari data yang dikumpulkan, urutan pilihan yang muncul adalah semua
urutan yang terdapat pada Tabel 1 kecuali urutan 1,3,4,2 dan 1,4,2,3. Karena
tidak ada satu pun pemilih dari 396 sampel yang memilih urutan tersebut.
Dari hasil pengumpulan data maka banyaknya pilihan sesuai urutan pilihan
dinyatakan dalam matriks berikut:

No.Urut 1 2 3 4

pilihan 1 [ 88 136 59 113
pilihan 2 1248 19 103 26
pilihan 3 | 26 20 215 135
pilihan 4 | 34 221 19 122

Menetapkan nilai ranking (bobot urutan) untuk masing-masing pilihan serta
matriks untuk bobot urutan tersebut. Karena Pemilihan Walikota Padang
Panjang mempunyai 4 kandidat maka ditetapkan bobot urutan untuk masing-
masing pilihan yaitu :

Dalam bentuk matriks, bobot urutan untuk tiap pilihan pasangan calon
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Tabel 3. Daftar pilihan dan bobot urutannya

Pilihan | Bobot Urutan
1 4
2 3
3 2
4 1

tersebut adalah [4 32 1].

(6) Melakukan perkalian matriks dari hasil yang diperoleh pada Langkah 5 dan
Langkah 4. Perkalian matriks tersebut :

88 136 59 113
248 19 103 26
26 20 215135
34 221 19 122

[4321] = [1182 862 994 922]

(7) Menetapkan pemenang Walikota. Berdasarkan langkah 6, pasangan calon wa-
likota yang memperoleh nilai tertinggi adalah Mawardi-Taufiq Idris, maka dite-
tapkan sebagai pemenang dalam pemilihan Walikota Padang Panjang dengan
1182 poin, sedangkan pasang calon lainnya Rafdi M.Syarif-Ahmad Fadly mem-
peroleh 994 poin, pasang calon Fadly Amran-Asrul memperoleh 992 poin, dan
pasang calon Hendri Arnis-Eko Furqani memperoleh 862 poin.

4. Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan
metode Borda Count maka pemenang walikota Padang Panjang tahun 2018 pasan-
gan calon nomor urut 1 yaitu Mawardi-Taufiq Idris. Metode Borda Count dapat
digunakan untuk penentuan pemenang kepala daerah dengan mempertimbangkan
urutan keinginan masyarakat. Hasil yang diperoleh yakni pemenangnya adalah
Mawardi-Taufiq Idris berbeda dengan hasil yang dilakukan oleh KPU yang mana
pemenangnya adalah pasangan Fadly Amran-Asrul.
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